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ABSTRACT

Yenni Yunita. 2016. "The existence of the Dance Umbrella Art Society
Ronggeng at Kampung Cubadak Pasaman Barat : The role and position in
the Activities Performances'. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

This study aims to reveal and explain about the problem of the existence
of Dance Umbrella in one unit performing arts Ronggeng, by revealing its role
and position in the Ronggeng show activity in Kampung Cubadak Pasaman Barat.
As an art tradition Cubadak Village community, artistic Ronggeng have certain
characteristics, namely the presence of Dance Umbrella in the structure of the
show.

This study uses a qualitative method. Data collection techniques in this
study conducted by observation, interviews, and documentation, conducted with
the help of equipment such as video, photo and audio equipment. Interviews were
conducted with key informants from the element actors, studio manager,
community and indigenous stakeholders or people who are influential in society.
In addition, the trustee jorong also be the center of attention in the interview
process about the existence of problems in the arts Ronggeng Umbrella dance as a
cultural heritage Cubadak Village community.

The findings of the study, shows that the role of dance in art
performances Ronggeng Umbrella is as an attraction, as an aesthetic enrichment,
and as the cultural identity of the art belongs to the people of Kampung Cubadak
Ronggeng Pasaman Barat. In addition, other research findings show that dance
umbrella is positioned as a determinant of the existence of the performing arts in
the village Ronggeng Cubadak Pasaman Barat.
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ABSTRAK

Yenni Yunita . 2016. “Eksistensi Tari Payung dalam Kesenian Ronggeng pada
Masyarakat Kampung Cubadak Pasaman Barat : Peran dan Posisinya
dalam Aktivitas Pertunjukan”. Tesis Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan tentang
permasalahan eksistensi tari Payung dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian
Ronggeng, dengan mengungkapkan peran dan posisinya dalam aktivitas
pertunjukan Ronggeng tersebut di Kampung Cubadak Pasaman Barat. Sebagai
seni tradisi masyarakat Kampung Cubadak, kesenian Ronggeng memiliki ciri
tertentu yaitu terdapatnya tari Payung dalam struktur pertunjukannya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dilakukan dengan bantuan peralatan seperti video, foto dan
peralatan audio. Wawancara dilakukan dengan informan dari unsur pelaku,
pengelola sanggar, masyarakat, dan pemangku adat atau orang yang berpengaruh
dalam masyarakat. Di samping itu, wali jorong juga menjadi pusat perhatian
dalam proses wawancara tentang masalah keberadaan tari Payung dalam kesenian
Ronggeng sebagai warisan budaya masyarakat Kampung Cubadak.

Temuan penelitian, menunjukan bahwa peran tari Payung dalam
pertunjukan kesenian Ronggeng adalah sebagai daya tarik, sebagai pengayaan
estetika, dan sebagai identitias cultural kesenian Ronggeng milik masyarakat
Kampung Cubadak Pasaman Barat. Selain itu, hasil peneltian lainnya adalah
menunjukan bahwa tari Payung memiliki posisi sebagai penentu eksistensi dari
pertunjukan kesenian Ronggeng di kampung Cubadak Pasaman Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan masyarakat di
mana kesenian itu tumbuh, hidup dan berkembang dalam masyarakat
pendukungnya. Salah satu bentuk kesenian yang memiliki kaitan dengan corak

kehidupan masyarakat pendukungnya adalah tari.

Menurut Sumandiyo Hadi (2007:98) kesenian tumbuh dan berkembang
dari kehidupan masyarakat, dan kesenian merupakan bagian sebuah kebudayaan,
ia hadir ditengah-tengah kehidupan masyarakat sebagai pemenuhan kebutuhan
jasmani dan rohani manusia, yang pada umumnya mempunyai kehendak yang
membutuhkan kepuasan dan ketenangan jiwa dalam kehidupannya. Untuk
memenuhi salah satu kehendak manusia, seperti menciptakan bentuk karya seni,
yang merupakan salah satu ekspresi yang lahir dari kreatifitas. Hasil kreatifitas
seni salah satunya adalah seni tari. Tari dalam konteks berbagai macam
kepercayaan agama, adat dan kepercayaan-kepercayaan lainnya, telah

berkembang sebagai nilai budaya sejak zaman primitif hingga sekarang.

Ronggeng salah satu bentuk seni pertunjukan yang hampir terdapat di
seluruh daerah Pasaman Barat. Salah satunya terdapat di jorong Kampung
Cubadak Kanagarian Lingkung Aur Kab. Pasaman Barat. Di dalam pertunjukan
Ronggeng itu terdapat unsur musik, lagu (berupa pantun) dan tari. Masing-masing

unsur tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya karena disitulah letak ciri



khas pada Ronggeng di jorong Kampung Cubadak.

Secara garis besarnya pertunjukan Ronggeng di dalam masyarakat hadir
sebagai hiburan pada pesta perkawinan, pesta khitanan, memeriahkan HUT RI
serta untuk menyambut tamu-tamu penting. Pertunjukan diadakan di arena
terbuka seperti halaman rumah, lapangan dan lain-lain serta waktu penampilannya

adalah malam hari setelah shalat Isya.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat tiga kata yang
memiliki makna sama dengan Ronggeng yaitu: Ronggeng, tandak dan joget.
Pengertian pertama yaitu menurut (KBBI:847) Ronggeng berasal dari bahasa
Jawa yang artinya 1) Tari tradisional dengan penari utama wanita, dilengkapi
dengan selendang atau sampur yang dikalungkan dileher sebagai kelengkapan
menari dan 2) Penari Ronggeng atau tandak-meRonggeng berarti menandak atau
menari-keRonggengan berarti hal-hal yang berkaitan dengan Ronggeng. Sejalan
dengan itu pengertian kedua yaitu menurut (KBBI:1003) tandak yang berarti 1)
menari sebagai tandak dan 2) penari Ronggeng-bertandak berarti berjoget atau
menari-menandak berarti 1) menari sebagai Ronggeng dan 2) menari-penandak
berarti penari tandak. Sedangkan pengertian ketiga yaitu menurut (KBBI:417)
joget yang berarti 1) Tari, 2) Tarian dan lagu melayu yang agak rancak iramanya
dan 3) tandak atau Ronggeng-berjoget berarti menari (biasanya tidak sendirian)-

menjoget berarti berjoget.

Pertunjukan Ronggeng di Kampung Cubadak merupakan gerak-gerak

tarian yang diiringi oleh musik dan syair-syair berupa pantun. Mengamati pada



penampilan Ronggeng, terdapat beberapa macam tarian antara lain tari bungkus,
tari piring dan tari gelora. Selain dari tarian tersebut, terdapat pula pertunjukan

debus, dan tari Payung.

Tari Payung yang terintegrasi dalam pertunjukan kesenian Ronggeng
berbeda dengan tari Payung yang umumnya di kenal di Sumatera Barat.
Perbedaan terdapat pada genre (jenis) tarian, karakteristik penari, jumlah penari,
dan garapan tarian. Selain itu, dalam kebanyakan tari Payung di Sumatera Barat
merupakan tarian pergaulan muda-mudi yang berupa tarian lepas. Sedangkan tari
Payung ini, merupakan terintegrasi pertunjukannya dalam satu kemasan

pertunjukan kesenian Ronggeng.

Tari Payung dalam pertunjukan Ronggeng ini adalah salah satu bentuk
tari tradisional yang ditarikan oleh tiga orang penari pria. Satu orang penari
memakai properti berupa payung, salah seorang penari lainnya menari sambil
bernyanyi berisikan pantun-pantun. Penari satunya lagi ikut menari sambil
memegang kedua ujung selendang sebagai pelengkap busana yang diletakkan
dibahu. Salah seorang penari berperan aktif sebagai orang yang mengatur posisi
dalam menari dan saat menari masing-masing penari payung secara bergantian
akan bernyanyi. Artinya, ketiga penari memiliki peranan masing-masing seperti
memakai payung dan menari, memakai selendang dan menari, serta menyanyi dan
mengatur posisi. Namun ketiga penari bergembira bernyanyi, meskipun pakai

payung dan selendang.



Memandang kepada pengamatan yang peneliti lakukan, ada penjelasan
dari masyarakat setempat yang mengatakan bahwa pertunjukan Ronggeng
dikatakan belum sempurna apabila tari Payung belum ditampilkan dalam
rangkaian pertunjukan kesenian Ronggeng tersebut. Beberapa penjelasan
masyarakat yang mengatakan bahwa pada masa lalu tari Payung ini ada kaitanya
dengan menaiki rumah gadang, peresmian datuk serta hal-hal yang menyangkut
alek nagari. Selain dari pada itu bagi masyarakat yang menyaksikan Ronggeng
maupun yang ikut meRonggeng beranggapan bahwa belum sepayung apabila tari
Payung tidak ditampilkan dalam pertunjukan Ronggeng. Hal lain adalah jika tidak
ada tari Payung di dalam pertunjukan Ronggeng dapat dikatakan Ronggeng itu

belum sempurna.

Jika ditinjau dari tari Payung yang berkembang di Sumatera Barat,
berbeda sekali dengan tari Payung yang ada dalam pertunjukan Ronggeng. Baik
itu dilihat dari segi bentuk gerakannya maupun musik yang mengiringinya. Hal
inilah yang menjadikan ketertarikan peneliti Ronggeng di Kampung Cubadak.
Selain memperhatikan bentuk tariannya ada hal-hal lain yang perlu pula untuk
dijelaskan, yaitu persoalan eksistensinya di dalam pertunjukan kesenian Ronggeng

dan keberadaannya dalam pertunjukan Ronggeng tersebut.

Gerak-gerak tari Payung merupakan gerak-gerak spontan dan
sederhana, seperti langkah ampek yaitu kaki dalam posisi silang di depan. Pada
saat-saat tertentu penari berada dalam posisi segitiga dan posisi garis lurus.
Gerakan yang dilakukan mengikuti irama musik yang mengiringi. Hal inilah yang

membedakan tari Payung sebagaimana yang pernah peneliti ketahui, biasanya



berpasangan dan berjumlah genap, sedangkan tari Payung dalam Ronggeng

penarinya berjumlah tiga orang dan ditarikan oleh laki-laki.

Fenomena menarik dalam tari Payung ini adalah eksistensinya dalam
pertunjukan kesenian Ronggeng, karena ada hal-hal unik yang terjadi dengan
kehadiran tari Payung dalam pertunjukan kesenian Ronggeng dimaksud. Pertama,
adalah tari Payung tidak dapat berdiri sendiri seperti tari lepas pada umumnya
(tari Rantak, tari Layang-layang, dan tari Payung kreasi), yang banyak digunakan
oleh masyarakat sebagai sarana hiburan di Sumatera Barat. Kedua, tari Payung ini
selalu tampil dalam pertunjukan kesenian Ronggeng, sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari satu kesatuan pertunjukan Ronggeng. Artinya, pertunjukan
Ronggeng dapat dikatakan tidak akan ada tanpa ada tari Payung didalamnya,
sebaliknya, tari Payung tidak akan berwujud seandainya tidak ada kesenian
Ronggeng yang tampil dalam masyarakat Kampung Cubadak. Hal ini menjadi
dasar pijakan bagi peneliti untuk mengkaji persoalan eksistensi tari Payung dalam

pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak Pasaman Barat.

Persoalan penelitian ini adalah terletak pada eksistensinya dalam
pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak Pasaman Barat. Menyimak
bahwa tidak pernah peneliti saksikan pertunjukan Ronggeng tanpa tari Payung
dan tidak pernah pula tari Payung dipertunjukan secara tunggal tanpa adanya

pertunjukan Ronggeng. Hal ini berlangsung terus menerus sampai saat ini.

Maraknya pertumbuhan seni pertunjukan belum mempengaruhi

keberadaan tari Payung yang ada dalam pertunjukan kesenian Ronggeng di



Kampung Cubadak Pasaman Barat. Idealnya dengan zaman yang berubah, dan
sebagian kesenian tradisional lain tidak berubah, namun tari Payung masih tetap
saja berada dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian Ronggeng. Semestinya tari

Payung dapat melepaskan diri dari kesenian Ronggeng.

Karena itu, persoalan eksistensi ini menjadi masalah dalam penelitian
ini. Peneliti menduga ada sesuatu yang penting dalam tari Payung ini, oleh sebab
itu, masing-masing dari kesenian tersebut belum dapat melepaskan diri satu sama
lain. Dengan demikian peneliti berasumsi ada keterkaitan antara keberadaan dan
peranan tari Payung dengan keutuhan struktur pertunjukan kesenian Payung di

Kampung Cubadak Pasaman Barat.

Pada penelitian ini, peneliti menelusuri keberadaan dan peranan apa
yang berlaku dari tari Payung terhadap pertunjukan kesenian Ronggeng di

Kampung Cubadak Pasaman Barat.

. Fokus Penelitian

Setelah memaparkan latar belakang masalah, maka dapat ditarik focus
masalah dari berbagai masalah yang di munculkan dalam latar belakang tersebut,
terdapat potensi masalah mengenai keberadaan dan peranan dari tari Payung yang
terdapat dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung

Cubadak Pasaman Barat.

Berdasarkan berbagai masalah yang muncul di latar belakang seperti
keterkaitan Ronggeng dengan tari Payung, kesenian Ronggeng dan masyarakat

pendatang, kesenian Ronggeng yang berada dalam kesatuan pertunjukan



Ronggeng serta integritas tari Payung yang tidak pernah lepas perannya dalam
setiap pertunjukan kesenian Ronggeng. Oleh sebab itu, pada penelitian ini
difokuskan permasalahan pada masalah eksistensi tari Payung dalam pertunjukan

Ronggeng. Adapun yang akan ditelusuri adalah Peranan dan kedudukan atau

posisi tari Payung dalam pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak

Pasaman Barat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peranan tari Payung dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian

Ronggeng?

2. Bagaimana posisi tari Payung dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian

Ronggeng?

.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

menjelaskan tentang :

1. Peranan tari Payung dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian Ronggeng.

2. Posisi tari Payung dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian Ronggeng.



E. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Informasi keberadaan tari Payung dalam pertunjukan Ronggeng di

Kampung Cubadak.

b. Pengayaan, wawasan, pengetahuan, pemahaman dan sebagai referensi
untuk ilmu pengetahuan dalam Seni Pertunjukan, dan Kebudayaan

Sumatera Barat.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan dan dapat

mengembangkan penalaran mengenai seni pertunjukan Ronggeng.

b. Sebagai dokumentasi tertulis tentang kesenian yang ada di Pasaman Barat

khususnya di Kampung Cubadak.

c. Dapat dijadikan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan

menulis tentang tari Payung yang ada di Pasaman Barat.

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat di Kampung Cubadak
termotivasi untuk menumbuhkan, mengembangkan serta mempertahankan

kesenian daerahnya, khususnya kesenian Ronggeng dan seni lainnya.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
1. Peranan tari payung dalam kesatuan pertunjukan kesenian ronggeng

Peranan tari Payung dalam pertunjukan kesenian Ronggeng adalah lebih
mengarah pada aspek daya tarik pertunjukan Ronggeng. Karena ketidakhadiran
tari Payung dapat berpengaruh pada tingkat animo penonton dan nilai artistik
dari pertunjukan kesenian Ronggeng tersebut. Tari Payung berperan terhadap
kapasitas estetika pertunjukan kesenian Ronggeng. Sebab itu, pertunjukan
kesenian Ronggeng sampai saat ini belum pernah dalam pengamatan peneliti

meniadakan penampilan tari Payung dalam pertunjukannya.

Sebagaimana peran itu sendiri adalah sesuatu yang harus dilakukan dan
diberi tanggungjawab pada sesuatu. Pada kapasistas ini tari Payung oleh
sutradara atau seniman kesenian Ronggeng sebagai penentu artistik dan daya
tarik dari seluruh rangkaian pertunjukan kesenian Ronggeng dimaksud.
Ternyata berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tari Payung berperan
dalam memberikan kualitas pertunjukan dari aspek daya tarik, dan nilai
estetika serta artistik dari pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung

Cubadak tersebut.

2. Posisi tari payung dalam satu kesatuan pertunjukan ronggeng

Posisi atau kedudukan tari Payung dalam rangkaian pertunjukan
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kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak adalah sebagai identitas kesenian
Ronggeng tersebut. Artinya dengan menampilkan tari Payung dalam rangkaian
pertunjukan Ronggeng, berarti telah membedakan ciri kesenian tersebut
dengan kesenian sejenis dari nagari lain. Karena kehadiran tari Payung yang
terangkai dalam struktur pertunjukan kesenian Ronggeng hanya ada di
Kampung Cubadak dan sekitarnya. Sebab itu, tari Payung merupakan identitas
kesenian Ronggeng Kampung Cubadak. Kedudukan tari Payung secara
struktural fungsional memiliki kedudukan yang utama dalam pengaruh
keberadaan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak Pasaman Barat.
Kedudukan tari Payung mampu mempengaruhi struktur yang ada dalam
pertunjukan kesenian Ronggeng tersebut. Artinya secara fungsional tari Payung
memiliki fungsi utama dalam satu kesatuan pertunjukan kesenian Ronggeng

tersebut.

Identitas pertunjukan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak
terletak pada keberadaan tari payung dalam komposisi atau struktur
pertunjukannya. Apabila pertunjukannya sama dengan kesenian yang lain,
berarti kesenian Ronggeng tersebut bukan berarti milik masyarakat Kampung
Cubadak. Karena itu, yang membedakan kesenian Ronggeng masyarakat
Kampung Cubadak dengan Ronggeng yang lain adalah kedudukan tari payung
sebagai inti dari pertunjukan Ronggeng tersebut. Artinya kedudukan tari
Payung merupakan sesuatu yang sentral dan urgen (penting) dalam satu

kesatuan struktur kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak Pasaman Barat.
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B. Implikasi

Penelitian ini berhubungan dengan peranan aktivitas tertentu yang dapat
mempengaruhi eksistensi tertentu dalam kehidupan manusia. Artinya apabila
dilihat dari peranan yang diberikan dan dilakukan oleh tari Payung dalam
pertunjukan kesenian Ronggeng berimplikasi pada pengaruhnya dalam
membentuk suatu kekuatan yang dibutuhkan oleh sistem sosial tersebut.

Apabila tari Payung menjadi sesuatu yang berarti dalam dunia pendidikan
maka tari Payung dapat digunakan untuk menyampaikan misi pendidikan cultural
bagi masyarakat, baik di Kampung Cubadak maupun di nagari lain yang ada di
Pasaman Barat. Artinya keberadaan tari Payung dapat berperan untuk daya tari
pendidikan karakteristik dan Kultural bagi masyarakat penonton yang ada di
Kampung Cubadak dan sekitarnya.

Selain itu, kedudukan tari Payung yang mampu menentukan eksistensi
kesenian Ronggeng, dapat berimplikasi dalam penelitian ini sebagai sesuatu yang
bermanfaat dalam popularitas kesenian sebagai warisan budaya bangsa. Seiring
dengan itu, kedudukan tari Payung diimplikasikan sebagai hal yang menentukan
dalam perkembangan kesenian Ronggeng di Kampung Cubadak. Bila kedudukan
tari Payung dikaitkan dengan pendidikan Kultural, maka tari Payung dapat
bermanfaat untuk menentukan eksistensi pendidikan budaya dalam masyarakat
Kampung Cubadak. Maksudnya adalah melalui pertunjukan tari Payung maka
seniman telah mengeksiskan pendidikan budaya dalam kehidupan masyarakat

Kampung Cubadak tersebut.
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C. Saran

1. Melalui tesis atau penelitian ini disarankan ke berbagai pihak baik pemerintah
daerah kabupaten Pasaman Barat, dan pemerintahan mulai dari tingkat nagari
sampai pada tingkat kecamatan, agar memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan tari Payung dan kesenian Ronggeng, dengan tujuan agar
pertumbuhan dan perkembangannya dapat dilakukan lebih aktif lagi. Selain
memperhatikan perlu peran serta pemerintah untuk memfasilitasi pelestarian
dan perkembangan kesenian Ronggeng dengan tari Payung di dalam struktur
pertunjukannya.

2. Masyarakat Kampung Cubadak disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam
mendukung aktivitas tari Payung di dalam struktur pertunjukan kesenian
Ronggeng. Karena hubungan tari payung dengan kesenian Ronggeng sangat
berarti satu sama lain.

3. Masyarakat Kampung Cubadak juga disarankan agar selalu mendukung
keberadaan tari Payung dalam komposisi atau struktur pertunjukan Ronggeng,
agar pertunjukan kesenian Ronggeng Kampung Cubadak selalu eksis dalam
kehidupan masyarakat Pasaman Barat. Sehingga kesenian Ronggeng akan
tetap bertahan dalam kehidupan masyarakat Kampung Cubadak dan
sekitarnya.

4. Peran serta masyarakat sangat diharapkan untuk mendukung upaya yang telah

dilakukan oleh seniman kesenian Ronggeng dalam mengupayakan pelestarian
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atau mengalakkan kembali pertumbuhan kesenian Ronggeng dengan struktur
pertunjukannya, yang memasukan unsur tari payung dalam strukturnya.
Sehingga kesenian Ronggeng tersebut tetap memiliki identitasnya sampai
kapanpun, vyaitu identitas yang ada tari Payung dan tarian lain dalam
komposisi pertunjukannya.

Keberadaan kesenian Ronggeng sebaiknya dikembangkan seiring dengan
perkembangan prilaku dan kehidupan sosial budaya masyarakat sekarang di
Kampung Cubadak, karena gaya hidup masyarakat tersebut sangat berkait erat
dengan perkembanagn tari Payung dan kesenian Ronggeng itu sendiri masa
Kini. Artinya seniman pelaku dan pewaris perlu lebih kreatif dan memiliki
jiwa inovatif untuk mengembangkan kesenian Ronggeng dari tradisi lama
menjadi bentuk baru. Pada gilirannya tari Payung dan kesenian Ronggeng
sebagai satu kesatuan pertunjukan tetap aktual dan terpakai dalam kehidupan
kekinian masyarakat Kampung Cubadak khususnya dan Pasaman Barat
umumnya masa Kini.

Diharapkan peran serta pengkaji atau peneliti dan pemerhati seni pertunjukan
untuk terus mengawal, dan mendokumentasikan tari Payung dan kesenian
Ronggeng, baik dalam bentuk jurnal, karya ilmiah dan film documenter

tentang seni pertunjukan dimaksud.
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